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ABSTRAK 

Fadhilla Nur Rohmah, 2021, UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI DEODORAN 
ROLL ON EKSTRAK DAUN DLINGO (Acorus calamus L.) TERHADAP 
BAKTERI Staphylococcus aureus ATCC 25923, SKRIPSI, PROGRAM STUDI 
S1 FARMASI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 
SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr. apt. Ismi Rahmawati., M.Si. Dan apt. 
Muhammad Dzakwan., M. Si. 

Daun dlingo (Acorus calamus L.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap 
bakteri Staphylococcus aureus. Senyawa kimia yang terkandung dalam daun 
dlingo adalah flavonoid, saponin, tanin, dan alkaloid yang memiliki khasiat 
sebagai antibakteri. Berdasarkan senyawa yang terkandung dalam daun dlingo, 
maka dapat dimanfaatkan sebagai sediaan deodoran roll on. Penelitian bertujuan 
untuk mengetahui adanya aktivitas antibakteri pada formulasi deodoran roll on  
ekstrak daun dlingo terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

Ekstraksi dilakukan dengan cara perkolasi menggunakan pelarut etanol 
96%. Ekstrak kental daun dlingo diformulasikan menjadi sediaan deodoran roll on 
dengan variasi konsentrasi ekstrak 1, 5, dan 10%. Uji antibakteri deodoran roll on 
ekstrak daun dlingo dilakukan dengan metode difusi sumuran. Deodoran roll on 
dilakukan uji stabilitas dan uji mutu fisik meliputi uji organoleptik, homogenitas, 
pH, viskositas, daya sebar, daya lekat, iritasi dan dianalisis menggunakan one way 
ANOVA. 

Hasil penelitian ini yaitu sediaan deodoran roll on dengan konsentrasi 
ekstrak 1, 5, dan 10% memenuhi kriteria uji mutu fisik dan stabilitas yang baik 
selama 3 minggu pengujian. Variasi konsentrasi ketiga ekstrak memiliki aktivitas 
antibakteri dimana tidak terdapat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus 
pada media uji. Konsentrasi ekstrak 5% yang paling efektif dalam menghambat 
pertumbuhan Staphylococcus aureus dengan daya hambat sebesar 20,67 mm. 

 
Kata Kunci : Acorus calamus, Deodoran roll on, antibakteri, Staphylococcus 

aureus. 



 

xix 

ABSTRACT 

Fadhilla Nur Rohmah, 2021, ACTIVITY TEST OF ROLL ON DEODORANT OF 
DLINGO LEAF (Acorus calamus L.) EXTRACT TO Staphylococcus aureus ATCC 
25923, SKRIPSI, PHARMACEUTICAL S1 STUDY PROGRAM, FACULTY 
OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA, Supervised by 
Dr. apt. Ismi Rahmawati., M. Si. dan apt.Muhammad Dzakwan., M. Si.  

Dlingo leaf (Acorus calamus L.) has antibacterial activity against 
Staphylococcus aureus bacteria. Chemical compounds contained in dlingo leaves 
are flavonoids, saponins, tannins, and alkaloids that have antibacterial properties. 
Based on compounds owned by dlingo leaf can be used as deodorant roll on. The 
study aims to determine the antibacterial activity of the formulation of deodorant 
roll on dlingo leaf ethanol extract towards the bacterium Staphylococcus aureus 
ATCC 35923. 

Extraction is done by percolation using 96% etanol. The thick dlingo leaf 
extract was formulated into a deodorant roll on with various extract 
concentrations of 1, 5, and 10%. Antibacterial test of deodorant roll on dlingo leaf 
extract using the well diffusion method. Deodorant roll-on was tested for stability 
and physical quality including organoleptic test, homogeneity, pH, viscosity, 
dispersibility, adhesion, irritation, and analyzed using one way ANOVA. 

The results of this study are deodorant roll on with extract concentrations 
of 1, 5, and 10% suitable with physical quality test and good stability. The 
deodorant roll on dlingo leaf extract concentration has antibacterial activity with 
Staphylococcus aureus bacteria. Extract concentration 5% have antibacterial more 
activity Staphylococcus aureus bacteria with inhibition zone 20,67 mm. 

Keywords : Acorus calamus, roll on deodorant, antibacterial, Staphylococcus 
aureus 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kosmetik adalah sediaan yang pengaplikasiannya di bagian luar tubuh 

umumnya di kulit. Kosmetik dibuat dengan tujuan untuk menambah estetika 

bukan untuk mengobati atau menyembuhkan penyakit. Kosmetik bermanfaat 

dalam memperbaiki penampilan dan menambah daya tarik, serta dapat digunakan 

untuk menutupi bau badan yang kurang sedap. Beberapa orang beranggapan 

bahwa bau badan sangatlah mengganggu dan menyebabkan rasa kurang percaya 

diri dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Pengeluaran bau badan yang 

disebabkan karena keringat biasanya dipengaruhi oleh suatu kelenjar dalam tubuh 

yang disebut kelenjar apokrin, selain itu bau badan bisa disebabkan karena 

aktivitas dari suatu bakteri (Lundstrom dan Olson, 2010). 

Staphylococcus aureus tergolong bakteri patogen yang sering menginfeksi 

manusia. Bakteri ini salah satunya dapat menyebabkan masalah timbulnya bau 

badan pada sebagian orang. S. aureus tergolong bakteri Gram positif berbentuk 

coccus. Bakteri S. aureus memiliki mekanisme yang bisa mengubah suatu amino 

acid menjadi asam lemak volatile berantai pendek yaitu berupa asam isovalerik 

yang memiliki peran terhadap bau pada ketiak (Soedarto, 2014).  

Sabun dan air yang digunakan untuk membersihkan tubuh saat mandi 

dinilai kurang efektif untuk mengatasi masalah bau badan, karena cara tersebut 

hanya dapat bertahan sebentar jika sudah beraktivitas kembali maka bau badan 

akan timbul lagi. Penggunaan kosmetik anti bau badan seperti deodoran 

merupakan alternatif lain yang bisa digunakan dalam menangani masalah bau 

badan, karena deodoran dinilai lebih praktis dan lebih efisien dalam menyamarkan 

bau badan. Deodoran adalah sediaan antiseptik yang berfungsi untuk mengontrol 

pengeluaran bau badan yang disebabkan oleh penguraian bakteri penyebab bau 

badan (Sitompul, 2015). Masyarakat sekarang lebih menyukai menggunakan 

deodoran berbentuk roll on karena dinilai lebih praktis dan mudah dibawa 

kemana-mana. Produk deodoran yang semakin banyak diminati menjadikan 
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banyak industri untuk membuat produk penghilang bau badan tersebut. Deodoran 

yang dibuat oleh industri biasanya mengandung bahan sintetis yang dapat 

membuat kulit menjadi iritasi sehingga berbahaya jika digunakan pada kulit yang 

terluka karena akan menjadikan kulit semakin teriritasi, maka dibuat produk 

deodoran dengan bahan alam yang dinilai lebih aman dibandingkan dengan bahan 

sintetis.  

Bahan alam sebagai bahan utama suatu sediaan sudah mulai 

dikembangkan. Pemanfaatan suatu sediaan yang mengandung bahan alam juga 

banyak diminati. Daun dlingo (Acorus calamus L.) merupakan salah satu bahan 

alam yang dimanfaatkan sebagai bahan dasar dalam sediaan antiseptik karena 

mempunyai aktivitas antibakteri. Daun dlingo mengandung senyawa kimia seperti 

flavonoid dan saponin yang bertindak sebagai agen antibakteri dengan mekanisme 

penghancuran membran sel bakteri untuk mencegah pertumbuhan dari bakteri 

tersebut (Wahyuni et al., 2012).  

Bahan alam sebelum dijadikan suatu sediaan umumnya dibuat menjadi 

suatu ekstrak terlebih dahulu. Tujuannya yaitu untuk penarikan senyawa kimia 

pada bahan alam tersebut. Zat aktif seperti antibakteri dan antioksidan yang 

berada di dalamnya biasanya dilakukan pengekstrakan menggunakan suatu 

pelarut. Metode ekstraksi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah perkolasi 

karena adanya pergantian pelarut yang selalu baru maka akan memberikan hasil 

yang lebih optimal.  

Sediaan deodoran roll on selain memperhatikan aktivitasnya sebagai 

antibakteri juga perlu diperhatikan terkait mutu fisik. Mutu fisik harus 

diperhatikan supaya sediaan yang dihasilkan jika digunakan tidak menimbulkan 

efek samping seperti terjadinya iritasi. Mutu fisik yang baik diimbangi dengan 

stabilitas yang baik juga karena itu kestabilan suatu sediaan perlu dijaga supaya 

tidak mempengaruhi efektivitas dari sediaan yang dihasilkan. Penentuan mutu 

fisik dan stabilitas yang baik harus berdasarkan pada persyaratan yang sudah 

ditetapkan dalam Standar Nasional Indonesia. 

Penelitian ini didasarkan pada penelitian sebelumnya yaitu penelitian yang 

sudah dilakukan oleh Novaryatiin (2018) memperoleh hasil bahwa daun dlingo 
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mampu bertindak sebagai agen antibakteri pada konsentrasi 1, 5, 10, dan 15% 

dengan rata-rata zona hambat sebesar 22, 32, 26, dan 13 mm. Penelitian terkait 

mutu fisik dan stabilitas didasarkan dari ekstrak daun waru yang dianggap 

memiliki hasil mutu fisik yang sama jika peneliti menggunakannya terhadap 

ekstrak daun dlingo karena keduanya memiliki kandungan yang sama yaitu 

flavonoid dan saponin. Penelitian yang telah dilakukan oleh Munifatul (2019) 

dengan judul Formulasi Deodoran Roll On Ekstrak Daun Waru (Hibiscus tiliaceus 

L.) pada konsentrasi 3, 5, 8% dan Uji Aktivitas terhadap Bakteri Staphylococcus 

aureus menyatakan bahwa sediaan deodoran roll on ekstrak etanol daun waru 

terbukti sudah sesuai dengan persyaratan standar yang telah ditetapkan oleh SNI. 

Berdasarkan dari kandungan dan manfaat dari daun dlingo, maka peneliti 

menggunakan daun dlingo sebagai antibakteri terhadap S. aureus yang 

diaplikasikan pada sediaan deodoran roll on dengan memperhatikan penampilan 

dari segi fisik yang dibuat menarik dengan mutu fisik dan stabilitas yang baik, 

supaya mendapatkan suatu sediaan yang baik.  

 

B. Perumusan Masalah 

1. Apakah  deodoran roll on ekstrak daun dlingo berbagai variasi konsentrasi 

memenuhi kriteria uji mutu fisik dan stabilitas yang baik? 

2. Apakah deodoran roll on ekstrak daun dlingo berbagai variasi konsentrasi 

memiliki aktivitas terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923? 

3. Berapakah konsentrasi deodoran roll on ekstrak daun dlingo yang paling 

efektif terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui deodoran roll on ekstrak daun dlingo berbagai variasi 

konsentrasi memenuhi kriteria uji mutu fisik dan stabilitas yang baik. 

2. Untuk mengetahui aktivitas Staphylococcus aureus ATCC 25923 terhadap 

deodoran roll on ekstrak daun dlingo berbagai variasi konsentrasi. 

3. Untuk mengetahui konsentrasi berapakah deodoran roll on ekstrak daun 

dlingo yang paling efektif terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan ilmu pengetahuan 

dalam bidang obat-obatan tradisional di Indonesia dan bisa digunakan oleh 

masyarakat sebagai salah satu upaya pemanfaatan daun dlingo (Acorus calamus 

L.) yang dijadikan suatu sediaan deodoran roll on yang memiliki aktivitas 

antibakteri  terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923.  
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